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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green marketing, kualitas
produk, dan social media marketing terhadap keputusan pembelian pada produk
Point Coffee Indomaret Dr Sutomo Pandaan. Seiring meningkatnya kesadaran
konsumen terhadap isu lingkungan, serta perhatian terhadap kualitas produk dan
peran media sosial dalam aktivitas pemasaran, penting untuk memahami bagaimana
ketiga variabel tersebut memengaruhi keputusan pembelian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik non-probability sampling
dalam pengambilan sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian
kuesioner 100 responden dan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa green marketing dan kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan social media
marketing tidak berpengaruh signifikan. Namun demikian, secara simultan ketiga
variabel tersebut berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Point Coffee
Indomaret Dr Sutomo Pandaan. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya
penerapan strategi pemasaran yang ramah lingkungan, peningkatan kualitas
produk, serta optimalisasi media sosial sebagai sarana komunikasi pemasaran yang
efektif dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Kata kunci: Green Marketing, Kualitas Produk, Social Media Marketing,
Keputusan Pembelian.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of green marketing, product quality, and
social media marketing on purchasing decisions for Point Coffee Indomaret Dr
Sutomo Pandaan products. As consumer awareness of environmental issues
increases, along with attention to product quality and the role of social media in
marketing activities, it is important to understand how these three variables
influence purchasing decisions. This study employs a quantitative approach using
non-probability sampling techniques for data collection. Data was gathered
through a questionnaire completed by 100 respondents and analyzed using SPSS
software version 25. The results indicate that green marketing and product quality
significantly influence purchasing decisions, while social media marketing does not
have a significant impact. However, all three variables simultaneously influence
purchasing decisions for Point Coffee Indomaret Dr Sutomo Pandaan products.
This study recommends the importance of implementing environmentally friendly
marketing strategies, improving product quality, and optimizing social media as an
effective marketing communication tool to enhance consumer purchasing decisions.

Keyword: Green Marketing, Product Quality, Social Media Marketing, Purchasing
Decisions.
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PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang
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Pemanasan global merupakan isu krusial menurut Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) pada tahun 2024 merupakan tahun
terpanas di Indonesia, dengan suhu rata-rata mencapai 27,5 derajat Celsius.
Fenomena tersebut merupakan salah satu dampak pemanasan global yang
disebabkan oleh kerusakan lingkungan dan pencemaran lingkungan (Hasyim,
2025). Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) bahwa jumlah sampah nasional mencapai sekitar 69,9 juta ton pada
tahun 2023 (Pandu, 2024). Fenomena tersebut meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan. Pada tahun
2024 data jumlah sampah pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN) tercatat berada pada rentang antara 27,7 juta hingga 34,2 juta
ton (SIPSN, 2024). Penurunan jumlah sampah berdasarkan data tersebut dapat

menjadi indikasi meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.

Kepedulian masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan tercermin
melalui perubahan perilaku konsumsi, di mana konsumen cenderung membeli
produk yang ramah lingkungan dan tidak memberikan dampak negatif terhadap
pemanasan global. Berdasarkan hasil laporan Sustainability in Ecommerce
Survey Report 2024 mengungkapkan bahwa 74% konsumen telah atau bersedia

mengubah kecenderungan pembelian mereka karena mempertimbangkan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

dampak lingkungan (Gusmiarti, 2024). Konsumen semakin memperhatikan
efek lingkungan dari barang yang mereka gunakan. Berdasarkan hasil tersebut
menjadi dorongan bagi perusahaan untuk menciptakan produk ramah
lingkungan guna memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang semakin
selektif terhadap keberlanjutan (Siswono & Widyastuti, 2019). Konsumen
dengan kesadaran tinggi mengenai isu lingkungan dan kepedulian terhadap
keberlanjutan  lingkungan  disebut  green  consumer.  Perusahaan
mengidentifikasi green products sebagai peluang untuk berinovasi dan
menciptakan diferensiasi di pasar, dengan tujuan menjangkau segmen
konsumen baru yang peduli terhadap keberlanjutan (Nuryakin & Maryati,

2023).

Salah satu cara untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin
kompetitif perusahaan diharuskan untuk mengembangkan strategi pemasaran
yang tidak hanya efektif, tetapi juga responsif terhadap isu-isu global, seperti
kerusakan lingkungan. Salah satu strategi yang berkembang seiring
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya kelestarian lingkungan adalah
green marketing. Green marketing muncul sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam aktivitas pemasaran, sehingga
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keuntungan, tetapi juga
memperhatikan dampak ekologis dari proses bisnis yang dijalankan (Krishna,
dkk., 2020). Green marketing dapat meningkatkan penjualan dengan inovasi
yang ramah lingkungan. Dengan membeli produk yang dipasarkan melalui

green marketing, konsumen berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan.
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Partisipasi ini memberikan rasa kepuasan tersendiri karena mereka merasa

turut serta dalam mendukung keberlanjutan lingkungan (Hamid, dkk., 2023).

Kepedulian konsumen terhadap isu lingkungan menjadi faktor yang
memengaruhi keputusan mereka membeli produk yang ramah lingkungan.
Kepedulian lingkungan merupakan inovasi bisnis yang potensial karena
dengan kepedulian lingkungan yang dilakukan perusahaan akan memunculkan
kreatifitas baru dalam dunia bisnis, yang akhirnya perusahaan akan mempunyai
nilai lebih dimata masyarakat sehingga perusahaan yang menerapkan green
marketing mempunyai nilai positif (Hanifah, dkk., 2016). Perusahaan yang
menggunakan green marketing cenderung berupaya menghadirkan produk
berkualitas tinggi agar dapat memenuhi harapan konsumen. Kualitas produk
yang tinggi dapat memperkuat persepsi konsumen terhadap nilai produk ramah
lingkungan, sehingga meningkatkan kemungkinan mereka untuk melakukan

pembelian (Kasanah & Suprapti, 2024).

Salah satu brand yang telah mengimplementasikan green marketing
adalah Point Coffee. Point Coffee merupakan brand yang beroperasi dibawah
PT Indomarco Prismatama yang menyediakan kopi siap saji berkualitas tinggi
sesuai kebutuhan konsumen. Bentuk dari strategi green marketing yang di
lakukan Point Coffee adalah menggunakan pocket cup yang dapat mengurangi
sampah plastik. Program ini tidak hanya mengurangi penggunaan gelas sekali
pakai, tetapi juga memberikan kesempatan bagi pelanggan untuk mendapatkan
refill dengan harga lebih murah, sehingga mendorong perilaku konsumsi yang

lebih berkelanjutan. Point Coffee menerapkan kemasan ramah lingkungan
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yang terbuat dari bahan yang dapat didaur ulang dan tidak merusak lingkungan
sebagai upaya mengurangi limbah plastik. Selain itu, Point Coffee telah
mengganti penggunaan kantong plastik dengan tas belanja sebagai wadah
alternatif yang lebih berkelanjutan. Strategi green marketing yang diterapkan
oleh Point Coffee memiliki dampak positif terhadap keputusan pembelian

konsumen (Aprianto, dkk., 2022)

Berdiri sejak 30 Mei 2016 dengan outlet pertamanya di Indomaret Fresh
Rest Area KM 35A. Point Coffee merupakan kedai kopi yang mengenalkan
produk lokal dengan konsep “Grab & Go” yang menawarkan kopi berkualitas
tinggi dengan harga terjangkau (Pointcoffeeid, 2024). Point Coffee
memanfaatkan 100% biji kopi asli Indonesia dan disajikan oleh barista yang
terlatih, menjadikannya salah satu pilihan kopi terbaik di Indonesia. Point
Coffee tidak hanya berkomitmen untuk menjaga lingkungan melalui kemasan
yang berkelanjutan tetapi juga fokus terhadap penyajian kopi yang berkualitas.
Perusahaan berupaya untuk fokus pada kualitas produk serta melakukan
perbandingan dengan produk milik pesaing. Point Coffee menawarkan kualitas
produk yang berbeda dibanding para pesaingnya, karena menggunakan 100%

biji kopi pilihan asli dari berbagai daerah di Indonesia (Anggi, dkk., 2024)

Perusahaan yang menerapkan strategi green marketing sambil
mempertahankan kualitas produk yang tinggi dapat meningkatkan daya tarik
mereka di pasar dan mendorong keputusan pembelian yang positif di kalangan
konsumen (Salsabila, dkk., 2024) Point Coffee pada tahun 2025 menjangkau

lebih dari 1200 outlet secara nasional dengan menyediakan produk berkualitas



tinggi dengan harga terjangkau (Pointcoffeeid, 2023). Point Coffee sebagai
brand baru mampu menjadi kedai kopi yang favorit diurutan keempat teratas

menurut survei oleh Goodstats pada tahun 2024

REPOSITORY

Tabel 1. 1 10 Kedai Kopi Favorit Tahun 2024

University of Islam Malang

No. Nama Kedai Kopi Lokal Favorit Hasil Survei
1. Kopi Kenangan 40%
2. Fore Kopi 33%
3. Starbucks 30%
4. Point Coffee 25%
5. Kopi Janji Jiwa 25%
6. Kopi Yuku 18%
7. Excelso 16%
8. Kopi Soe 9%
9. Tomoro Coffee 7%
10. Lainnya 4%

Sumber : Survey Goodstats 2024

Berdasarkan tabel 1.1, Point Coffee menempati urutan empat sebagai
kedai kopi favorit di Indonesia. Point Coffee menarik perhatian dengan konsep
“Grab and Go” yang memudahkan mereka untuk menikmati kopi berkualitas
tinggi dengan harga terjangkau. Meskipun berada diurutan keempat Point
Coffee mampu bersaing dengan brand kopi terkenal seperti Kopi Kenangan
dan lain sebagainya. Hal ini menjadi tantangan bagi Point Coffee untuk unggul

pada persaingan pasar yang sangat ketat.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Aprianto, dkk., 2022) green
marketing berpengaruh signifikan serta positif terhadap keputusan pembelian.
Pernyataan tersebut dibuktikan melalui nilai uji statistik yang menunjukkan
path coefficient sebesar 0,27 yang berarti green marketing memengaruhi
keputusan pembelian senilai 27%. Nilai jalur yang positif menunjukkan apabila
semakin tinggi penerapan green marketing, maka semakin tinggi
kecenderungan konsumen dalam melakukan pembelian. Sementara itu, hasil
penelitian (Manongko & Kambey, 2018) menunjukkan bahwa green
marketing memiliki pengaruh yang kecil dan tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis koefisien jalur
menggunakan metode OLS, di mana nilai koefisien beta antara green
marketing (X1) serta keputusan pembelian (Y) yaitu 0,121, dengan nilai t
hitung 1,419 dan signifikansi sebesar 0,158. Ketika nilai 1,419 < 1,981 serta
nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel green
marketing (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

keputusan pembelian (Y).

Selain menerapkan strategi green marketing untuk membentuk persepsi
positif dan citra yang baik di mata konsumen, perusahaan juga perlu
memperhatikan kualitas produk. Keputusan pembelian cenderung muncul
ketika produk yang ditawarkan mampu memenuhi keinginan dan harapan
konsumen. Perusahaan dapat memenuhi keinginan sekaligus harapan
konsumen dengan menyediakan produk berkualitas. Kualitas produk yang

bagus akan memudahkan konsumen dalam proses pengambilan keputusan
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untuk memilih dan mengonsumsi produk tersebut (Oktafiana, 2023). Kualitas
produk merupakan nilai yang dimiliki suatu produk dari fisik maupun psikis
yang memiliki keunggulan untuk memuaskan konsumen. Kualitas produk yang
unggul dapat memengaruhi keputusan pembelian. Point Coffee Indomaret
Fresh Dr Sutomo selalu mempertahankan kualitasnya. Point Coffee
menggunakan 100% biji kopi pilihan asli Nusantara sebagai nilai unggul yang
membedakannya dari para pesaing di industri sejenis. Selain itu Point Coffee
memiliki varian produk yang bermacam-macam serta varian produk yang baru

setiap bulannya.

Berdasarkan penelitian (Sapitri & Ananda, 2024 ) nilai uji t menunjukkan
bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian berdasarkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,374 >
1,98447 ) dan nilai sig (0,001 < 0,05) oleh sebab itu Ha diterima, maknanya
kualitas produk berpengaruh signifikan serta positif terhadap keputusan
pembelian. Konsumen memilih produk Point Coffee karena kualitas rasanya
yang nikmat, sesuai dengan preferensi rasa kopi yang diharapkan, serta
tersedianya beragam varian rasa yang mampu memenuhi selera beragam
konsumen. Sedangkan pada penelitian (Prihatiningsih, dkk., 2024) variabel
kualitas produk menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan pada
keputusan pembelian. Hal tersebut berdasarkan hasil dari nilai koefisien jalur
sebesar 0,026 > 0, dan nilai p-value sebesar 0,595 > 0,05 sehingga memberikan

hasil negatif serta belum berpengaruh langsung secara signifikan.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Selain fokus pada kualitas produknya, Point Coffee juga menerapkan
pendekatan pemasaran ramah lingkungan serta aktif memanfaatkan social
media sebagai sarana promosi. Social media marketing ialah kegiatan promosi
yang dilakukan oleh suatu organisasi dengan menggunakan platform media
sosial sebagai sarana untuk mengenalkan produk, meningkatkan kesadaran
merek (brand awareness), serta memperluas jangkauan pasar secara lebih
efektif. Point Coffee menggunakan strategi pemasaran melalui social media
untuk menarik perhatian konsumen. Media sosial memiliki dampak besar
terhadap kebiasaan belanja konsumen yang cenderung melakukan pembelian
impulsif berdasarkan tren yang muncul di platform tersebut (Kurniawan, dkk.,

2024).

Penggunaan media sosial dalam pemasaran dapat meningkatkan interaksi
dan keterlibatan pelanggan, yang berkontribusi pada keputusan pembelian
mereka (Sitanggang & Tjiptodjojo, 2025). Pada penelitian (Sahanaya &
Madiawati, 2023) menyimpulkan bahwa variabel social media marketing
memberikan dampak signifikan dan positif pada keputusan pembelian Point
Coftee Bandung dengan jumlah P Value 0.000 serta T Value 4.127. Sedangkan
pada penelitian (Kirana & Diana, 2020) menyimpulkan bahwa social media
marketing menunjukkan pengaruh negatif terhadap keputusan pembelian.
Temuan tersebut dibuktikan melalui hasil pengujian nilai T Statistik 0.81
dengan P Value sebesar 0,421 > 0.05, maka variabel social media marketing

tidak memengaruhi keputusan pembelian.



Social media marketing dimanfaatkan sebagai wadah untuk memperluas

target pasar yang lebih beragam. Point Coffee memanfaatkan platform seperti

EPOSITORY

Instagram dan Tiktok untuk menarik minat konsumen agar tertarik membeli

dengan konten yang bervariasi seperti potongan harga. Point Coffee

University of Islam Malang

menawarkan potongan harga apabila membawa pocket cup sendiri

(Pointcoffeeid, 2021).
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Gambar 1. 1 Promosi pointcoffe.id
Sumber : Instagram @pointcofteeid, 2021

Penelitian (Anggi, dkk., 2024) menunjukkan adanya dampak dari
variabel social media marketing terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan
hasil nilai Sig. 0,005 < 0,05. maknanya nilai kurang dari 0,05. Hasil
perhitungan menjukkan nilai t hitung yaitu 5,979 > t tabel yaitu 1,657 maka
social media marketing memberikan dampak yang signifikan terhadap
keputusan pembelian Point Coffee di Kota Semarang. Hal ini dikarenakan
Point Coffee yang selalu aktif dalam media sosial terutama Instagram. Point
Coffee sering melakukan promosi dan giveaway untuk meningkatkan

pembelian.
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1.2

10

Penelitian ini penting dikarenakan rendahnya pemahaman konsumen
mengenai isu lingkungan dan belum optimalnya implementasi strategi green
marketing dalam dunia bisnis. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
bagaimana green marketing, kualitas produk, serta social media marketing
memengaruhi keputusan pembelian. Kelebihan dari penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang menggabungkan ketiga variabel independen secara
simultan dalam satu model analisis, sehingga diharapkan dapat memberikan
pengetahuan menyeluruh mengenai faktor apa saja yang memengaruhi
keputusan pembelian. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti
memilih Point Coffee yang berlokasi di Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan
sebagai objek penelitian karena letaknya yang strategis, yakni berada di sekitar
kawasan pendidikan, pemukiman warga, serta dekat dengan jalur utama
menuju destinasi wisata. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Green Marketing, Kualitas Produk, dan
Social Media Marketing terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk

Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah

yang akan diteliti oleh penulis yakni:

1. Apakah green marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
produk Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan?
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada

produk Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan?
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3. Apakah social media marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pada produk Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan?

4. Apakah green marketing, kualitas produk, dan social media marketing
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian pada produk

Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh variabel green
marketing terhadap keputusan pembelian pada produk Point Coffee
Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan.

2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh variabel kualitas
produk terhadap keputusan pembelian pada produk Point Coffee
Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan.

3. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh variabel social media
marketing terhadap keputusan pembelian pada produk Point Coffee
Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan.

4. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh variabel pengaruh
green marketing, kualitas produk, dan social media marketing secara
simultan terhadap keputusan pembelian pada produk Point Coffee

Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, peneliti menyimpulkan
manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan dalam pengembangan ilmu ekonomi khususnya pemasaran
bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian.

b. Dapat menjadi masukan bagi Point Coffee untuk terus
mengembangkan green marketing, kualitas produk, dan social media
marketing untuk meningkatkan penjualan.

2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mempelajari ilmu

ekonomi pemasaran secara teoritis serta praktis sekaligus sebagai bahan

perbandingan untuk peneliti selanjutnya agar penelitian yang dilakukan

mengalami peningkatan dan efektif.
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5.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah disampaikan,

maka simpulan dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Green Marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan

2. Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan

3. Social Media Marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Point Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan

4. Green Marketing, Kualitas Produk, dan Social Media Marketing
berpengaruh simultan terhadap keputusan pembelian pada produk Point

Coffee Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan

5.2 Keterbatasan penelitian

Penulis menyadari bahwa masih terdapat sejumlah keterbatasan dan
kekurangan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Beberapa di

antaranya adalah sebagai berikut:

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya terbatas pada Green
Marketing, Kualitas Produk, dan Social Media Marketing yang mana hanya

tiga dari banyaknya variabel yang dapat memengaruhi keputusan pembelian
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2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat, yaitu Point Coffee
Indomaret Fresh Dr Sutomo Pandaan, sehingga hasilnya belum tentu

mewakili seluruh konsumen Point Coffee di lokasi lain

REPOSITORY

3. Penelitian ini belum melibatkan variabel mediasi maupun variabel moderasi

University of Islam Malang

atau intervening yang berpotensi memperkuat atau memoderasi hubungan
antara variabel-variabel yang dianalisis

4. Selama pengumpulan data, informasi dari responden tidak selalu
mencerminkan kondisi sebenarnya karena perbedaan persepsi dan tingkat

kejujuran dalam mengisi kuesioner

5.3 Saran

Peneliti memiliki beberapa saran yang disampaikan berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilaksanakan, antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi peneliti
selanjutnya agar dikembangkan dengan memasukkan variabel lain yang
belum diteliti, serta mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi,
sehingga dapat memperkaya wawasan dalam bidang manajemen

pemasaran.

2. Bagi perusahaan
Berdasarkan temuan penelitian, perusahaan disarankan untuk memperkuat
penerapan strategi green marketing serta menjaga kualitas produk, karena

keduanya terbukti berperan signifikan dalam memengaruhi keputusan
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pembelian. Sementara itu, strategi pemasaran melalui media sosial perlu
ditinjau kembali dan disesuaikan agar lebih efektif dalam menarik perhatian
konsumen. Meskipun social media marketing tidak menunjukkan korelasi
signifikan secara parsial, ketiga variabel secara bersama-sama terbukti
memengaruhi keputusan pembelian, sehingga penting bagi perusahaan
untuk mengintegrasikan ketiganya ke dalam strategi pemasaran yang

komprehensif.
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